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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uraian tentang asuhan keperawatan nyeri akut pada pasien 

post operasi amputasi diabetikum maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Diagnosa Keperwatan prioritas yang ditegakkan pada Ny. S dan Ny.M 

yaitu nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisik (post operasi 

amputasi) yang ditandai dengan pasien menyatakan nyeri pada luka post 

operasi. 

2. Intervensi yang dilakukan teknik relaksasi nafas dalam, Didapatkan hasil 

terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan teknik 

relaksasi nafas dalam selama 3 hari, dibuktikan dengan menggunakan 

skor Number Rating Scale pada pasien 1 hari pertama dengan skala nyeri 

5, pada pasien 2 dengan skala nyeri 4 kemudian setelah dilakukan teknik 

relaksasi nafas dalam selama 3 kali pertemuan didapatkan perubahan 

skala nyeri pada pasien 1 dengan skala nyeri 3, pasien 2 dengan skala 

nyeri 2-3. 

 

B. Saran 

1. Bagi penulis selanjutnya 

Bagi penulis selanjutnya dapat melakukan pemberian teknik relaksasi 

nafas dalam untuk mengurangi nyeri pada pasien pasca operasi lainnya. 

2. Rumah Sakit 

Diharapkan dapat bermanfaat bagi Rumah Sakit Mardi Waluyo Kota 

Metro Lampung, dalam mengoptimalkan asuhan keperawatan serta 

peningkatan mutu dan pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Mardi 

Waluyo Kota Metro Lampung 2023. 

3. Institusi Pendidikan 

Diharapkan dapat menjadi pembaharuan ilmu kesehatan dan 

keperawatan tentang gambaran asuhan keperawatan post operasi pada 

kasus ulkus diabetikum dengan tindakan amputasi. 


